inspirasi kepedulian

Majalah Yatim Mandiri | Agustus 2018 / Dzulga’dah - Dzulhijiah 1439 H

!H

. L

lad;

| Yicne
Keluarga Ibrah

Homeschooling, Perkuat Me Time: Membuaf
Bonding Anak dan OrangTua  Hidup Lebih'Hidup

T ISSN: 1410-542X%

2

lai untuk majalah
i digital

i




Yatimmandiri

Lernbaga Armil £akat Rassnal

PENSION
PROTOCOL

Bagaimana investasi yang stabil
untuk masa depan

Gresik Lampung
Ahad, tgl: 23.09.2018  Ahad, t91:16.09.2018
. Balroom Masjid Agung Swiiss Bedhotel
Gvirkh Maulana Malix Theahim Grasik )L Basuna Said Mo, 18
IFFHD SAHTDSA . D Wahédin Sudirohusoda Grasik Bandar Laripung
Irvfioe : Avnecdile (0327 3993 Q42 7) Infio : OBS33112 1985
(B AFS0059 2

m Eyalimmandind | wwsyatimmandeti.org '@

abung

o n
Yatimmandiri u r a n
Lembaga Amil Zakat Nasional

Mandiri

Memudahkan & Meringankan
Periode: September 2017 - Agustus 2018

e
-
-

-~
Srmmmm=="

Informasi & Partisipasi Hubungi kantor layanan Yatim Mandiri di Kota Anda

website E PIN H facebook twitter
www.yatimmandiri.org 55137464 yatimmandiri @yatimmandiri




Sucikan Harta

Barang siapa membayar zak
akan hilang

FORMULIR DONATUR

Dengan Mengucap Bismillahirrahmanirrahim Saya Bersedia
Menjadi Donatur Yatim Mandiri

Nama lengkap
Tempat/Tgl. Lahir :
Alamat Rumah
Kelurahan
Kecamatan
No. Telp/Hp
E-mail
Instansi/Perusahaan:
Alamat
Program Donasi : |_|Rutin
Insidentil
Qurban

Diambil di rumah

Keterangan
Keterangan
Keterangan

Cara Pembayaran : Diambil di kantor Transfer Bank
Mengetahui Yatim
Mandiri Dari

*) Wajib Diisi

Teman Majalah Yatim Spanduk Website

Petugas Donatur

Mandiri
BCA
BRI
Muamalat
BNI Syariah

Syariah Mandiri
Permata Syariah

BNI

SHODAQOH
140 000 311 770 3
0101 358 363

701 0054 803
0108351174
700 1201 454
0290 1445 144
2244 900 000

ZAKAT

142 001 031 3327
0883 996 647
009601001968305
701 0054 804
021 149 7003
700 1241 782

WAKAF KEMANUSIAAN

142 001 031 3350
0883 996 621
009601001969301




LAZNAS YATIM MANDIRI

S.K. Menteri Agama No. 185/2016
VISI
Menjadi Lembaga Terpercaya Dalam Membangun
Kemandirian Yatim
MisSI
1. Membangun Nilai-Nilai Kemandirian Yatim Dhuafa
2. Meningkatkan Partisipasi Masyarakat dan
Dukungan Sumberdaya untuk Kemandirian Yatim
dan Dhuafa
3. Meningkatkan Capacity Building Organisasi

Pembina H. Nur Hidayat, S.Pd, M.M
Prof. Dr. Moh. Nasih. Ak
Moch. Hasyim
Pengawas Ir. Bimo Wahyu Wardoyo
Drs. H. Abdul Rokib
Yusuf Zain, S.Pd, MM
Ketua Achmad Zaini Faisol, S.M
Sekretaris H. Mutrofin, SE
Bendahara Bagus Sumbodo, ST
Dewan Pengawas Syariah Prof. Dr. H. Imam Bawani, MA
Prof. Dr. HM. Roem Rowi, MA
Drs. Agustianto, MA
KH. Abdurahman Navis, Lc., MHI
Direktur Lembaga Pend. Drs. Sumarno
Operasional Ach. Zaini Faisol, SE
Ketua STAINIM Drs. Sodikin, M.Pd
Direktur ICMBS Dr. Margono, M.Pd
Direktur MEC Mukhlis, ST
Manager Lembaga Kes. drg. Aditya Tri Nugraha Putra
GM Regional Office | Imam Fahrudin
GM Regional Office || Agus Budiarto
GM Regional Office Il Achmad Zaini Faisol, S.M
Penasehat Dr. Zaim Uchrowi
Ir. H. Jamil Azzaini, MM
Dr. Muhammad Nafik
Penasehat Hukum H. Mahfud, SH

SALAM REDAKSI
Assalamualaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT,
shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan
kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW.

Keluarga Nabi Ibrahim adalah keluarga yang
penuh keteladanan, banyak pelajaran yang
dapat kita petik, dari perjalanan bahtera cinta
keluarga Nabi Ibrahim. Pelajaran itu dapat terus
kita resapi dan hayati karena telah diabadikan
oleh Allah SWT dalam Al Qur’an yang terjaga
hingga akhir masa. Pelajaran utama yang bisa
dipetik adalah peran setiap anggota keluarga
yang menjadikan kekuatan iman sebagai dasar
kehidupan mereka.

Ada peran ayah yang begitu kasih sayang
pada istri dan anaknya, namun semua itu
dihadapan ketaatan pada Allah menjadi tak ada
artinya. Ada pula peran istri yang begitu taat
pada suami, selama sang suami taat pada Allah
SWT. Serta anak yang begitu tawadhu, karena
kecintaannya pada Allah melebihi kecintaannya
pada orang tua.

Sebagai istri Siti Hajar adalah pendamping
yang penuh khidmat dan ketaatan pada
sang suami. Sebagai ibu, Siti Hajar adalah
perempuan yang begitu menakjubkan. Kasih
sayangnya yang sungguh besar pada sang
buah hati, tak sedikitpun menghalanginya untuk
tetap menempatkan Sang Khalik sebagai yang
pertama di hatinya.

Itulah sedikit bahasan dari rubrik Bekal
Hidup edisi kali ini. Dalam rubrik Kuliner akan
membahas Saat Kopi, salah satu kedai kopi
baru di Surabaya yang menyajikan berbagai
olahan kopi unik seperti kopi susu gula aren dan
rhum halal.

Semoga bahasan dan rubrik-rubrik bulan ini
bisa menjadi referensi bagi pembaca.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Meneladani

Keluarga Ibrahim

Andai semua perempuan bisa bercermin pada ibunda Siti Hajar,
alangkah indahnya. Tak akan lagi dijumpai perempuan yang berani
melanggar perintah Rabbnya, berlenggak-lenggok di jalan tanpa hijab
penutup aurat..




Ya Tuhanku, jadikanlah aku sebagai
orang yang mendirikan shalat dan juga
keturunanku. Ya Tuhanku, terimalah doaku.
Ya Tuhan kami, ampunilah aku, kedua orang
tuaku dan orang-orang mukmin di hari
perhitungan.

(QS Ibrahim : 40-41)

Keluarga Nabi Ibrahim adalah keluarga
yang penuh keteladanan, banyak pelajaran
yang dapat kita petik, dari perjalanan bahtera
cinta keluarga Nabi Ibrahim. Pelajaran itu
dapat terus kita resapi dan hayati karena
telah diabadikan oleh Allah SWT dalam Al
Qur’an yang terjaga hingga akhir masa.
Pelajaran utama yang bisa dipetik adalah
peran setiap anggota keluarga yang
menjadikan kekuatan iman sebagai dasar
kehidupan mereka.

Ada peran ayah yang begitu kasih sayang
pada istri dan anaknya, namun semua itu
dihadapan ketaatan pada Allah menjadi tak
ada artinya. Ada pula peran istri yang begitu
taat pada suami, selama sang suami taat
pada Allah SWT. Serta anak yang begitu
tawadhu, karena kecintaannya pada Allah
melebihi kecintaannya pada orang tua.

Pada sosok ibunda Hajar, setiap
muslimah yang lemah lembut bisa mengambil
keteladanan. Bercermin pada ketaatannya,
cintanya dan pengorbanannya yang luar
biasa. Sebagai perempuan, Ibunda Siti Hajar
adalah pribadi yang amat tangguh, yang
cintanya pada Allah teramat dalam.

Sebagai istri Siti Hajar adalah pendamping
yang penuh khidmat dan ketaatan pada
sang suami. Sebagai ibu, Siti Hajar adalah
perempuan yang begitu menakjubkan. Kasih
sayangnya yang sungguh besar pada sang
buah hati, tak sedikitpun menghalanginya
untuk tetap menempatkan Sang Khalik
sebagai yang pertama di hatinya.

Saat ditinggal hanya berdua saja dengan
permata hati yang masih bayi, di sebuah
gurun tandus tak berpenghuni, Siti Hajar
ridla dan ikhlas menjalani. Begitu tahu ayah
putranya meninggalkan mereka adalah
karena perintah Allah, maka Siti Hajar
mendengar dan taat. Menaati Allah sekaligus
suami yang amat dicinta. Walaupun ingin
rasanya air mata jatuh berderai, namun
ketika keimanan berbicara maka keteguhan

bekalhidup

adalah hal yang menjadi keniscayaan. Itulah
perempuan teguh yang tercatat dalam kitab
suci.

Ketika Ismail, anak yang teramat
menyenangkan hati, diambil untuk
“dikorbankan” atas perintah Allah, Siti Hajar
pun ridha dan sabar. Hati beliau begitu putih,
tak ada prasangka apapun pada Allah, yang
ada hanyalah sebuah keyakinan bahwa
Allah adalah Maha Pemberi Yang Terbaik.
Hanya yang terbaik yang akan Allah berikan
pada para hamba-Nya baik berupa ujian
kesenangan maupun kesusahan.

Andai semua perempuan bisa bercermin
pada ibunda Siti Hajar, alangkah indahnya.
Tak akan lagi dijumpai perempuan yang
berani melanggar perintah Rabbnya,
berlenggak-lenggok di jalan tanpa hijab
penutup aurat. Tak akan ditemui lagi
Muslimah yang terlihat bergaul akrab dengan
non muhrim. Tak akan lagi ditemui istri-istri
yang meraung-raung meratap menjerit-
jerit saat suaminya tiada. Tak akan pernah
ada lagi perempuan yang kacau balau dan
berbuat keji saat bercerai dengan suaminya.
Tak akan ada perempuan yang suka mencaci
maki sesamanya dan membuka aib di sosial
media. Semua menjadi perempuan taat,
hebat, kuat dan smart!

Kalau banyak perempuan bisa menjadi
ibu yang luar biasa, kenapa kita tidak? Kalau
banyak perempuan yang bisa bersabar
dengan segala ujian hidup, kenapa kita
tidak? Kalau banyak perempuan yang mampu
menjaga lisannya hanya untuk ucapan yang

(14

Setiap dari Kkita cepat
atau lambat akan menjadi
orang tua, yang akan
dituntut untuk tidak
sekedar menyiapkan
anak-anak millenial tapi
menyiapkan generasi
millenial.

Agustus 2018
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baik dan bermanfaat saja, kenapa kita tidak?
Bukankah kita sama-sama perempuan yang
diciptakan Allah dengan karakteristik yang
sama pula, tak ada perbedaan sedikitpun.

Belajar dari ibunda Siti Hajar akan
membuat kita menjadi shalihah, kuat, dan
tangguh. Bukankah ujian hidup yang kita
hadapi tak seberapa dibandingkan dengan
cobaan yang Allah berikan pada bunda Hajar?

Belajar dari keluarga Nabi Ibrahim bukan
hanya belajar tentang peran ayah semata,
peran ibu semata atau peran anak sholeh.
Melainkan belajar tentang peran keluarga

yang utuh. Keluarga yang mampu melahirkan
generasi penerus yang tangguh dan mampu
berperan dalam peradaban manusia.

Setiap dari kita cepat atau lambat akan
menjadi orang tua, yang akan dituntut untuk
tidak sekedar menyiapkan anak-anak millenial
tapi menyiapkan generasi millenial. Bedanya
apa? Kalau menyiapkan “anak-anak” berarti
cuma anak yang disiapkan, nah cucu dan cicit
bagaimana? Jadi, tujuan kita mendidik untuk
generasi bukan hanya anak. Sehingga anak kita
bisa meneruskan pendidikan ke keturunan yang
selanjutnya dan seterusnya.




Padahal kita tahu, jika hanya mengandalkan
pendidikan generasi berdasarkan pada aspek
pemenuhan kebutuhan duniawi yang semakin
berkembang saja, maka sebaik apapun
pendidikan saat ini yang disiapkan tak akan
pernah cukup.

Pendidikan yang hanya mengedepankan
aspek duniawi saja hanya akan melahirkan
generasi milenial yang kosong secara ruhani.
Kita tentu tidak ingin generasi penerus kita
seperti Awkarin, Young Lex atau Bowo Tik Tok.

Generasi gadget yang kehilangan jati
dirinya. Generasi gadget yang sangat

bekalhidup

memahami bagaimana mengeksplorasi
kehidupan dunia tapi abai akan datangnya
kehidupan yang lebih kekal di akhirat nanti.
Tentu sebagai orang tua yang berfiman pasti
menginginkan generasi penerusnya mewarisi
ketaatan Nabi Ibrahim, keihlasan Nabi Ismail
dan keteguhan hati ibunda Hajar.

Generasi milenial adalah yang memiliki
ketangguhan iman dan tidak gagap dengan
perkembangan dunia. Generasi yang visi
hidupnya jauh sampai menjangkau akhirat,
bukan hanya mengejar popularitas dan
kesuksesan dunia semata. Wallahu ‘alam.
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Keteladanan Bunda Hajar

emiliki anak sholeh merupakan
M kebanggaan tersendiri bagi seorang

Ibu. Setiap muslimah patut mencontoh
keteladanan dari Ibunda Hajar. Ibunda Hajar
merupakan istri dari Nabi lbrahim a.s. Dari
pasangan ini, dikaruniai anak bernama Nabi Ismail
a.s. Sebagai istri seorang nabi yang namanya
diabadikan dalam Al Qur’an, ibunda Hajar memiliki
keutamaan-keutamaan yang bisa dijadikan
teladan untuk generasi Muslimah saat ini. Diantara
keteladanan ibunda Hajar adalah :

e Peka Terhadap keadaan

Ibunda Hajar adalah istri kedua dari Nabi
Ibrahim a.s. Ibunda Hajar adalah sahaya
yang dipilih langsung oleh ibunda Sarah
untuk menjadi istri kedua Nabi Ibrahim a.s.
Saat ibunda Hajar hamil dan melahirkan
anak bernama Ismail a.s., bagaimanapun
mengundang kecemburuan ibunda Sarah
sebagai seorang perempuan. Ibunda Hajar
pun tahu situasi seperti ini tak baik untuk
pertumbuhan anaknya. Hingga akhirnya, Allah
memberi putusan terbaik bagi lbunda Hajar
untuk berhijrah mengikuti suaminya, Nabi
Ibrahim a.s.

e Cerdas dan Kreatif

Saat hendak berhijrah, Ibunda Hajar
mengenakan ikat pinggang guna mengikat
pakaiannya agar terjuntai ke tanah untuk
menutupi jejak kakinya. Tujuannya adalah
agar tidak diketahui ibunda Sarah. Ibunda
Hajar adalah wanita pertama yang membuat

Majalah Yatim Mandiri

ikat pinggang. Nabi Ibrahim a.s. membawa
istri dan anaknya yang masih menyusui

itu dan menempatkan keduanya di dekat
Baitullah menurut perkiraan sekarang.

Tegar dan Taat kepada Suami

Dengan berbekal secukupnya, Nabi Ibrahim
a.s. meninggalkan keduanya. Ibunda Hajar
mengikutinya dan bertanya, “Hendak ke
manakah engkau, wahai lbrahim? Engkau
meninggalkan kami di lembah yang tiada
teman atau apa pun?”

Ibunda Hajar mengulang pertanyaannya
beberapa kali. Saat dilihatnya Ibrahim hanya
diam, segera ia tersadar. “Apakah Allah yang
menyuruhmu berbuat demikian?” tanyanya
dengan kecerdasan luar biasa.

“Benar,” jawab Ibrahim.

“Jika demikian, maka Allah tak akan
menelantarkan kami.” tandas ibunda Hajar
dengan mantap.

Gigih

Saat semua bekal yang dibawa telah habis
dan tak dijumpai manusia lain yang bisa
dimintai pertolongan, ibunda Hajar dengan
penuh cinta pergi mendaki Bukit Shafa lalu ke
Bukit Marwah demi mengharap menemukan
sumber air. Terus-menerus seperti itu
sebanyak tujuh kali, sampai datanglah
pertolongan Allah. Tiba-tiba air keluar dari
bawah kaki Ismail kecil yang menangis
karena kehausan. Wallahu’alam.



Hurriyyah an Kematian

Ego Manusia

Oleh :Drs. Usman Daud, M. A.
Konsultan Hukum Islam dan Keluarga

“Dan kami tebus (bebaskan) anak itu (Ismail)
dengan seekor sembelihan yang besar”. QS. As-
Shaffat : 107.

Inilah kalimat yang diturunkan Allah Tuhan Yang
Maha Kuasa untuk memberikan isyarat kepada
Nabi-Nya (Ibrahim As) untuk membebaskan
seorang anak dari kepasrahan yang tak terhingga,
sebagai sebuah lambang kepatuhan, pembebasan,
dan kematian akan ego yang berorientasi pada
keinginan yang rendah (duniawi). Simbol-simbol
dalam kehidupan sosial dan spiritual bermuara pada
penyerahan diri dan kepasrahan tanpa batas.

Hurriyyah : membebaskan atau memerdekakan.
Kebebasan atau kemerdekaan merupakan salah
satu hak asasi manusia dalam berbagai aspek
kehidupan dan merupakan salah satu ajaran dasar
yang dibawa oleh Islam. Kesan terpenting dari
makna ini adalah Islam menghormati setiap hak
asasi yang dibawa manusia, bagaimana manusia
saling mencederai sementara dia lahir dalam
keadaan bebas dan merdeka. Nilai-nilai Rahmatan
lil ‘Alamiin terekam jelas dalam risalah kenabian dan
keummatan yang sukses mengantarkan manusia
menuju kepada sebuah kebebasan yang abadi.

Kebebasan yang diajarkan oleh Islam mencakup
berbagai aspek kehidupan; mulai dari kebebasan
berfikir, kebebasan berbicara dan berpendapat,
bebas dari kekurangan dan kemelaratan, bebas
dari perbudakan dan penjajahan, dan bebas dalam
memeluk suatu agama yang biasa disebut dengan
kebebasan beragama. Inilah hakikat dari hurriyyah
yang patut untuk disandang oleh manusia.

Demikian juga hurriyyah dalam konteks
pendekatan diri kepada Allah yang diaplikasikan

dalam wujud pengorbanan. Orang yang yang
berkurban pasti merasa akan ada sesuatu yang
hilang pada dirinya yaitu berupa kehilangan materi,
tetapi pada hakikatnya materi yang terasa hilang

itu dia akan tersimpan disisi Allah sebagai sebuah
amal shalih yang bernilai tinggi yang dalam wacana
sufistik formal disebut al-Baagiyaatus Shaalihatun,
(amal yang shalih lagi kekal).

Tampaknya, momentum Idul Qurban sampai
saat ini masih menuntut kita untuk benar-benar
berkorban. Artinya, berkorban bukan lagi sekadar
memenuhi panggilan syari’at, tetapi karena kondisi
nyata ummat yang masih dihadapkan pada situasi
yang memprihatinkan, maka perlu direnungkan
kembali, bahkan harus dicari makna dan nilai-nilai
qurban yang hakiki. Syari'at qurban diadopsi dari
Nabi Ibrahim. Di masa itu masyarakat bercorak
pastoralis, karena itu pemahaman syari’at (fighiyah)
tersebut terkesan bahwa ibadah qurban hanya
merupakan ekspresi sikap determinan ubudiyah
yang dianjurkan bagi setiap muslim yang memiliki
kemampuan materi.

Qurban terkesan hanya rutininitas ibadah
tahunan. Bahkan terkesan pula sekedar acara pesta
pora daging yang dibungkus ritualistik dan rutinitas
ubudiyah belaka. Pemaknaan dan pemahaman
yang cenderung literalis-dogmatis ini akan membuat
teks qurban menjadi kedaluwarsa dan kenyataannya
kurang memberi motivasi kuat bagi setiap muslim
untuk memenuhi panggilan berqurban. Padahal
secara hermeneutis, ketetapan Tuhan tentang
qurban (QS Al Kautsar 1-2) memiliki arti transformatif
saat dibaca dengan referensi setting personal,
sosio-kultural dan berbagai konteks hidup dan

kehidupan umat.
Agustus 2018 (_
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Penobatan Tommy Kurniawan
Sebagai Kakak
Yatim Se-Indonesia

“Hari ini saya di sematkan Pin Kakak Yatim se-Indonesia oleh
yatimmandiri. Terima kasih banyak, semoga kehadiran bisa menambah
semangat adik-adik yatim dalam kemandirian menjadi orang-orang hebat..”

uncak perayaan Halal bihalal Yatim
Mandiri secara serentak dilaksnakan
pada Ahad 8 Juli 2018. Event akbar

tahunan ini digelar di 3 kota besar, yakni Sidoarjo,
Madiun, dan Bandung. Silahturahim ini diikuti oleh

donatur, tokoh masyarakat, dan seluruh karyawan.

Di Sidoarjo, Halal bihalal Yatim Mandiri
regional office (RO) | digelar di Komplek
Kampus Kemandirian Sarirogo, bersama Tommy
Kurniawan sebagai master of ceremonies
(MC) dan Narasumber ustadz Ahmad Zahro.
Dalam kegiatan halal bihalal ini, Yatim Mandiri
mengajak masyarakat untuk menjaga dan
mempererat ukhuwah islamiyah. Selain itu,
ajakan untuk senantiasa mencintai dan berbagi
kasih sayang kepada anak yatim terus digelakan.
Salah satu upaya tersebut, diwujudkan dengan
pengangkatan Tommy Kurniawan sebagai kakak
yatim oleh Yatim Mandiri.

Tommy Kurniawan sendiri merasa bahagia
atas apresiasi yang diberikan Yatim Mandiri
kepada dirinya. Melalui unggahan di instagram
miliknya @tommykurniawan mengucapkan
terimakasih. “Hari ini saya di sematkan Pin Kakak
Yatim se-Indonesia oleh @yatimmandiri. Terima
kasih banyak, semoga kehadiran bisa menambah
semangat adik-adik yatim dalam kemandirian
menjadi orang-orang hebat dan menambah
kepercayaan 147 ribu muzaki (donatur) seluruh
Indonesia. Aamiin Yaa Rabbal’alamiin,” tulisnya
sebagai caption di instgramnya.

Sementara itu di RO Il acara halal bi halal di
gelar di Hotel Setia Budi,Kota Madiun bersama
ustadz, Salman Al Jugjawi, atau lebih dikenal
sebagai mantan gitaris Sheila on Seven. Untuk
wilayah Jawa Barat, dan Jakarta sebagai RO Il
acara digelar di Hotel Cihampelas, Kota Bandung,
bersama ustadz Bobby Heriwibowo.(*)
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Pinalti Lionel Messi

Oleh: Jamil Azzaini
Inspirator Sukses Mulia

orang saat ini adalah Piala Dunia, saya

pun ikut menonton beberapa pertandingan
melalui layar televisi. Salah satu yang saya
tonton adalah pertandingan antara Argentina dan
Islandia. Saya dan anak-anak saya yang menonton
semuanya menjagokan Argentina menang.
Menariknya, Islandia mampu menahan Argentina.
Dan yang lebih menarik lagi, Messi gagal melakukan
tendangan penalti, padahal penjaga gawang Islandia
bukanlah penjaga gawang top.

Saya kemudian mencari tahu, kaitan antara
tendangan penalti dengan kehidupan. Dari
pencarian ini, saya menemukan buku Think Like a
Freak Steven D. Levitt & Stephen J. Dubner (2016)
yang mengungkap perilaku seorang kiper saat
menghadapi penalti. Sang penulis merujuk sebuah
penelitian yang menyebutkan bahwa 57% kiper
akan melompat ke arah sebelah kiri, 41% ke arah
kanan, dan hanya 2% kemungkinan seorang kiper
tidak beranjak dari posisinya di tengah gawang saat
akan menghalau tendangan penalti.

Lantas, apakah sang eksekutor akan menendang
ke arah tengah sebagai arah yang paling jarang
dipilih oleh seorang kiper? Ternyata, jawabannya
adalah tidak. Hanya 17% kemungkinan tendangan
akan mengarah tepat ke tengah gawang. Dan, Messi
masuk ke dalam 83%-nya dengan memilih untuk
tidak menendang ke arah tengah. Bukan tanpa
alasan. Pasalnya, ketika sang eksekutor menendang
ke arah tengah dan kiper mampu membacanya dia
akan mendapat ejekan yang lebih berat ketimbang
jika gagal saat menendang ke arah kanan atau kiri
gawang.

Hal inilah yang menyebabkan banyak pemain
sepakbola enggan mengambil resiko tersebut.

Salah satu yang menjadi sorotan banyak

Karena ternyata bagi kebanyakan orang
menyelamatkan reputasi pribadi jauh lebih penting
ketimbang memaksimalkan peluang. Ketika
seseorang fokus menjaga reputasi pribadi, boleh
jadi ia tidak mampu menangkap peluang besar
yang ada di sekelilingnya.

Messi telah mengajarkan kepada saya bahwa
hidup itu perpaduan antara menjaga reputasi
pribadi dan memaksimalkan peluang yang ada.
Keduanya penting, khususnya bagi para pebisnis.
Tanpa reputasi pribadi sulit mengembangkan dan
membesarkan bisnis. Begitu pula ketidakmampuan
memaksimalkan peluang juga bisa membuat bisnis
kita stangnan, jalan di tempat bahkan bisa tertinggal
oleh kompetitor.

Mengelola reputasi pribadi dan memaksimalkan
peluang adalah seni yang terus perlu dipelajari
dan dipraktekkan. Dalam proses menjalaninya
berpeluang untuk gagal atau berhasil, layaknya
tendangan penalti. Saat berhasil tidak boleh
membuat kita jumawa karena “kejuaraan” belum
berakhir. Saat gagal, ambil pelajaran agar tidak
terulang di pertandingan berikutnya.

Semoga kita semua tetap menjadi Messi,
meski “gagal” dalam keputusan bisnis tapi terus
ikut melanjutkan permainan dibandingkan menjadi
penonton atau komentator yang hanya bisa
berkomentar dan menganalisa kegagalan namun
dia sendiri tidak pernah melakukannya. Merasakan
dan mengalami jauh lebih penting dibandingkan
hanya berkomentar yang seolah terlihat pintar
namun miskin pengalaman nyata di lapangan.
Setuju?

Salam SuksesMulia
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Raih Kesuksesan
Dengan Memuliakan Al-Qur’an

Muhammad Shobirin
Alumni MEC angkatan IX

enjadi yatim piatu bukanlah
M rintangan dalam meraih

kesuksesan. Justru ini menjadi
motivasi guna menjadi orang yang mandiri.
Inilah yang dirasakan oleh Muhammad
Shobirin. Sejak usia 6 tahun ayah dan ibunya
meninggal dunia. Bapak meninggal akibat
tersengat listrik. lalu, 100 harinya bapak, ibu
jatuh sakit, tak lama setelah itu dipanggil
oleh Allah SWT. “Bagi saya, itu merupakan
musibah terberat dalam hidup saya,” kenang
pemuda kelahiran 21 Januari 1993.

Lantas, semenjak saat itu ia bersama
kakak dan adiknya diasuh oleh sang paman.
Saat hidup bersama pamannya, Shobirin
harus bisa mandiri. Apalagi kondisi ekonomi
yang kekurangan, membuat Shobirin tidak
bisa menikmati masa kecilnya. la harus
membantu pamannya berjualan cilok. Hal
tersebut dilakukannya selepas lulus dari
sekolah dasar. “Saya sempat masuk SMP,
tapi cuma 2 bulan, karena paman saya tidak
sanggup membiayai sekolah. Akhirnya saya

membantu paman jualan cilok keliling selama
2 tahun,” katanya.

Melihat kondisi pamannya yang harus
bekerja keras mencukupi nafkah keluarga
sang paman, Shobirin akhirnya memutuskan
untuk tinggal di pondok pesantren. Sehingga
bisa sedikit mengurangi beban sang paman.
“Saya akhirnya di Pondok Pesantren
Mambaul Hisan di Kediri, sejak saat itu saya
bisa kembali melanjutkan pendidikan hingga
jenjang SMA,” ungkapnya.

Saat dipondok pesantren, Shobirin
merasakan tamparan keras dalam hidupnya.
Saat itu dia adalah yang tertua di kelas
diniyah ponpes. Tapi dirinya tidak bisa
mengaji sama sekali. “Saya merasa malu,
teman-teman saya kebanyakan masih SD
kelas 3 dan 4 dan sudah bisa baca Al-
Qur’an. Sedangkan saya hanya baru bisa
menghafalkan huruf Hijayyah saja,” ujarnya.

Saat itu saya berpikir, saya belum
terlambat untuk belajar membaca Al-Qur’an,
Lanjutnya, Lantas ia niatkan untuk mulai




belajar, dia meminta salah satu guru untuk
membantunya. “Setiap hari saya belajar,
mulai dari mengenal harokat bacaan, tajwid,
dan cara pengucapannya, dan Alhamdulillah
saya bisa. Dan selang beberapa tahun, saya
diminta untuk guru untuk belajar membaca
Al-Qur’an.” sambungnya.

Saat ia menyelesaikan pendidikan di
SMAN 6 Kediri, Shobirin ingin mengabdi di
menjadi guru ngaji di pondok pesantrennya
tersebut. Namun, seorang pengurus pondok
meminta ia untuk ikut daftar kuliah gratis di
Mandiri Enterpreneur Center (MEC) binaan
Yatim Mandiri. Akhirnya ia mengikuti tes
seleksi pendaftaran MEC di kantor layanan
Yatim Mandiri Kediri. “Alhamdulillah saya bisa
diterima di MEC di jurusan Teknik Komputer
dan Jaringan (TKJ),” ucapnya.

Suasana yang sama seperti di pondok
dirasakan olehnya saat pertama kali mengikuti
kegiatan di MEC. Namun semuanya berbeda
saat ia harus melaksanakan enterpreneur.
Dirinya sempat bingung, untuk apa
enterpreneur jika semua kebutuhan di asrama
telah di penuhi oleh pihak MEC. “Saya
sadar, ternyata enterpreneur bukan sekedar
berjualan semata. Banyak sekali pengalaman
yang saya temukan, dan ada manfaatnya,”
tegas Shobirin.

Selepas menyelesaikan pendidikan di
MEC, lantas shobirin bekerja di Pesantren
Al-Qur’an Nurul Falah. Awalnya dia disana
bekerja dibagian pergudangan. Disamping
bekerja di Nurul Falah, Shobirin juga menjadi
guru ngaji di TPQ Al Mubarak Karangrejo
Sawah, Surabaya. “Setelah pulang kerja di
Nurul Falah, saya langsung ke TPQ untuk
ngajar ngaji. Biasanya sampai jam 20.00 wib.
Selain di TPQ, saya juga menjadi guru ngaji
privat untuk para lansia di ketintang. Biasanya
setiap senin sampai jumat jam 06.30 sampai
jam 07.30 WIB,” terangnya.

Meskipun hanya menjadi guru ngaji, dan
bekerja sebagai karyawan pria kelahiran Blitar,
21 Januari 1993 ini sangat menikmatinya.
Tidak pernah merasa kekurangan. Seakan
dirinya merasakan berkah rezeki yang
diberikan Allah kepadanya. Baginya bekerja
yang berkaitan tentang memuliakan Al-Qur’an
akan dijamin. Dan kini hal itu dirasakannya.
“Meskipun tak seberapa besar penghasilan
saya, tapi saya merasa terjamin dan dicukupi.
Alhamdulillah bisa berbagi rezeki kepada
keluarga dirumah, membantu teman yang
sedang membutuhkan,” katanya.

naikkelas

Jerih payah Shobirin yang dilakukan dulu,
kini terasa dibalas oleh Allah SWT. Shobirin
memuliakan Al-Qur’an dan hidupnya dimuliakan
pula oleh Allah SWT. Segala rencana yang dulu
pernah dia inginkan, sedikit demi sedikit telah
diraih. Masih tersisa beberapa keinginan yang
belum terwujud. Dan dia ingin mewujudkannya,
yakni bisa pergi ke tanah suci bersama
keluarganya. Semoga doa-doanya didengar oleh
Allah dan dikabulkan. Aamiin.(*)

T
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Iman Sebagai

Landasan

Hai orang-orang yang beriman,
peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu.

(@S At-Tahrim: 6)

Sesungguhnya mendidik generasi
penerus yang mempunyai ketangguhan
iman dan pandai dalam hal duniawi adalah
tugas setiap orang tua. Karena keluarga
adalah madrasah terbaik bagi anak.

Ayah adalah teladan dan ibu sebagai
sumber kasih sayang dalam keluarga.
Generasi penerus yang tanggung adalah
yang memiliki mimpi, memiliki visi

dalam hidupnya. Bukan sekedar passion
yang sifatnya temporer dan cenderung
memperturutkan ego. Dan visi pada ridho
Allah serta kehidupan akhirat adalah
sebaik-baik visi yang dapat dijadikan
acuan oleh setiap muslim.

Sesungguhnya setiap manusia memiliki
passion, tetapi belum tentu passion
itu adalah hal baik untuk kita. Bisa jadi
kebaikan yang dikehendaki oleh Allah tidak
sesuai dengan passion kita, tapi selama
visi kita adalah ridho Allah maka kita yakin
bahwa Allah knows while you know not.

“..Boleh jadi kamu membenci
sesuatu, padahal ia amat baik bagimu,
dan boleh jadi (pula) kamu menyukai
sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu;
Allah mengetahui, sedang kamu tidak
mengetahui.” (QS Al - Bagarah : 216)

Dalam mempersiapkan generasi
penerus, maka orang tua harus sadar akan
peran dan fungsi masing-masing. Ayah
yang mendorong generasi untuk progresif,
terus maju menghadapi tantangan dunia
sambil terus mengharap ridho Allah. |bu
yang mengajarkan anak-anak untuk hati-
hati dalam mengambil keputusan yang
baik. Ayah lebih ke mengejar pahala, ibu
lebih ke meninggalkan dosa. Ayah tegas,

Kesuksesan

ibu lembut. Ayah maskulin, ibu feminin.
Intinya peran keduanya saling melengkapi!
Untuk membangun generasi milenial
yang sesuai dengan syariat islam, pola
pengasuhan dimulai dari pemilihan
pasangan yang baik. Perempuan
yang ingin menjadi seorang ibu harus
memperkuat fondasi keimanannya serta
membekali diri dengan ilmu yang terus-
menerus diperbarui. Karena seorang
ibu yang cerdas dan juga tangguh
keimanannya akan menghasilkan generasi
penerus yang juga cerdas dan tangguh
keimanannya pula. Seperti ibunda Hajar
yang cerdas juga tangguh keimanannya
melahirkan putra yang memiliki keberkahan
luar biasa, Nabi Ismail a.s.

Wallahu’alam

66

“..Boleh jadi kamu
membenci sesuatu,
padahal ia amat baik
bagimu, dan boleh jadi
(pula) kamu menyukai
sesuatu, padahal ia
amat buruk bagimu;
Allah mengetahui,
sedang kamu tidak
mengetahui.”

(QS Al - Bagarah : 216)
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Hukum Pemanfaatan Kulit
Hewan Qurban

Oleh: KH. Abdurrahman Navis, Lc MHI
Ketua Bidang Dakwah MUI Jawa Timur

Assalammualaikum Wr. Wb. Ustaz Navis yang
saya hormati. Alhamdulillah di tahun ini saya
mampu melaksanakan qurban seekor sapi
untuk keluarga saya. Yang ingin saya tanyakan
ialah :

1. Bolehkah kulit dari hewan qurban dijual
untuk memberikan upah bagi si pemotong
hewan? Jika tidak boleh, bagaimana cara
pemanfaatan kulit hewan qurban tersebut?

2. Mana yang lebih baik membagikan daging
qurban secara mentah atau yang sudah
diolah (bentuk kornet maupun sosis)?

Atas perhatian serta jawaban dari
ustad Navis, saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Hadi, Malang

Majalah Yatim Mandiri

Jawaban:

Walaikumussalam Warahmatullahi Wabarkatuh
Pak Hadi yang saya hormati. Alhamdulillah
bapak diberi rezeki oleh Allah bisa berquban
tahun ini, semoga diterima oleh Allah SWT dan
menjadi kendaraan yang mengantarkan bapak
dan keluarga ke surga. Aamiin.

Baiklah pengasuh jawab pertanyan bapak:

1. Haram hukumnya kulit qurban dijual oleh
orang yang berqurban atau yang mewakilinya
(panitia), juga haram diberikan kepada jagal
pemotong hewan qurban sebagai upah atau
ongkos kerja.

Hal ini berdasarkan beberpa dalil berikut
ini: Rasulullah SAW memerintahkanku untuk



mengurusi unta-unta qurban beliau. Aku
mensedekahkan daging, kulit, dan jilalnya
(kulit yang ditaruh pada punggung unta untuk
melindungi dari dingin). Aku tidak memberi
sesuatu pun dari hasil sembelihan qurban
kepada tukang jagal. Beliau bersabda, “Kami
akan memberi upah kepada tukang jagal dari
uang kami sendiri”. (HR. Muslim)

Dari hadits ini, An-Nawawi Rahimahullah
mengatakan bahwa tidak dibolehkan untuk
memberi tukang jagal yang diambilkan dari
sebagian hasil sembelihan qurban sebagai
upah baginya.

Juga dalil keharaman lainnya adalah dalil
umum tentang haramnya menjual daging
hewan qurban berikut ini: “Orang yang menjual
kulit hewan qurban, maka tidak ada qurban
baginya.” (HR. AlHakim)

Hadits ini menyebutkan haramnya menjual
kulit hewan qurban. Maka mengupah jagal
dengan kulit atau bagian tubuh lainnya
hukumnya haram. Sebab sama saja seperti kita
menjualnya kepada pihak lain. Jadi seharusnya
upah jagal diberi ongkos tersendiri yang
diambilkan dari orang yang berqurban atau
sumber lainnya.

problematika

Lalu kulit qurban dimanfaatkan untuk
apa? Bagikan semua kepada mustahiq,
setelah diterima oleh mustahiq boleh dimakan
atau dijual atau digunakan yang lain. Hal ini
sesuai hadits Abu Sa’id, Nabi SAW bersabda,
“Janganlah menjual hewan hasil sembelihan
hadyu dan sembelian udh-hiyah (qurban).Tetapi
makanlah, bershodagohlah, dan gunakanlah
kulitnya untuk bersenang-senang, namun
jangan kamu menjualnya.”

2. Lebih baik dibagikan mentahnya, tapi boleh
diolah menjadi kornet atau sosis kalau itu
dianggap lebih manfaat (al mausu’ah al
fighiyah. Bab al udlhiyah). Walla hua’lam
bisshawab
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“Orang yang menjual kulit
hewan qurban, maka tidak
ada qurban baginya.”
(HR. AlHakim)
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Me Time : Membuat Hidup Lebih Hidup

Banyak orang menganggap me time adalah kondisi menjauh atau
menghindar sementara dari tugas dan kewajiban tertentu. Harus cuti,
harus libur ke luar kota..

unda yang bekerja diranah publik
B (working mom) tentunya memiliki
kesibukan dan tekanan psikologis
yang luar biasa. Pun demikian dengan Bunda
yang bekerja di ranah domestik (full time mom).
Kesibukan Bunda mengurus rumah dan si Kecil
menghabiskan banyak waktu dan bisa menjadi
sebuah rutinitas yang membuat Bunda jenuh dan
membutuhkan waktu untuk memanjakan diri atau
me time.

Rata-rata berapa jam dalam sehari atau
seminggu bunda memiliki waktu untuk
memanjakan diri? (Silahkan dijawab dalam hati
masing-masing, sebagai bahan renungan kita
bersama). Kenapa me time menjadi hal yang
penting? Pada dasarnya manusia, meskipun dia
bersosialisasi tapi tetap merupakan makhluk
individual yang butuh waktu untuk sendiri.
Manusia butuh menyenangkan diri sendiri tanpa
harus melibatkan orang lain. Melakukan sesuatu
sendiri membuat kita jadi orang yang lebih baik
dan menyenangkan.

Terkadang, kita (paling tidak saya dan
beberapa orang di sekitar saya) sebenarnya
merasa overwhelmed (kewalahan) dengan
keseharian kita tapi ‘diwajar-wajarkan’ dengan
dalih ‘ah, semua orang juga pasti merasakan
hal yang sama’. Tuntutan hidup jaman sekarang

memang cepat dan banyak tekanan namun sering
tak terasa lagi hingga akhirnya suatu saat bisa
‘meledak’.

Nah, makanya sebelum terlanjur ‘meledak’,
ada baiknya kita mundur sejenak dan bernafas,
atau istilahnya: me time. Ada saatnya untuk kamu
berlaku egois dan tidak peduli pada hal-hal lain.
Tidak ada salahnya Bunda ‘menghilang’ sebentar
untuk sekedar bernafas, tidak memikirkan apapun
dan siapapun kecuali diri Bunda sendiri, dan
merayakan keheningan.

Banyak orang menganggap me time adalah
kondisi menjauh atau menghindar sementara dari
tugas dan kewajiban tertentu. Harus cuti, harus
libur ke luar kota, itu mispersepsi. Liburan atau
shopping, kalau setelahnya justru pusing karena
tagihan kartu kredit membengkak itu bukan me
time namanya. Ya, Me time is take your time for
you and you only.

Bagaimana mendapatkan ‘me time’ yang
berkualitas di tengah kesibukan dan tekanan
setiap hari? Pilihlah satu aktivitas keseharian
yang menurut Bunda spesial. Meluangkan waktu
hanya untuk diri sendiri sebenarnya bisa dilakukan
dengan hal-hal sederhana. Yang terpenting adalah
Bunda merasa tenang tanpa diganggu oleh
kekhawatiran akan hal lain. Mendengarkan musik,
mandi, baca buku, meditasi atau bahkan berdoa

%



selama 15 menit pun bisa disebut ‘me time’ jika
itu membuat Anda santai dan pikiran lebih segar.

So apa saja sih me time yang murah namun
bikin bahagia maksimal??

1. Maeditasi Dapat Mengurangi Hormon
Stress

Pernah mendengar bahwa meditasi membuat
pikiran lebih tenang dan mengurangi hormon
stress yang diproduksi dalam tubuh? Apa
salahnya mencoba dan membuktikannya.
Cobalah bermeditasi. Hal ini akan membuat
pikiran Bunda lebih tenang dan tentunya akan
mengurangi hormon stress yang bereaksi
dalam tubuh.

2. Habiskan Hari Dengan Bermain Bersama
Binatang Kesayangan

Secara psikologis ada hubungan emosi

yang sangat erat antara seseorang dengan
binatang kesayangannya. Untuk itu tidak ada
salahnya menyisihkan waktu untuk bermain
dengan binatang kesayangan Bunda.

3. Ajaklah Teman Baik Bertemu Untuk
Sekedar Bercengkrama.

Bercengkrama dengan teman baik yang
sudah lama tidak bertemu akan menimbulkan
perasaan bahagia yang luar biasa. Perasaan
ini akan membantumu mengurangi hormon
stress yang bereaksi dalam tubuhmu. ini akan
memanjakan diri Bunda secara emosional.

Mencari inspirasi soal fashion, dekorasi dan
kecantikan di Internet

4. Bagi Anda penikmat foto-foto cantik,
pinter*st
menjadi salah satu aplikasi menarik yang
pantas diunduh sembari mengisi waktu luang.

Berbagai inspirasi menata rumah, membuat
kue, dan camilan ringan, serta merias wajah
bisa Anda temukan di sini.

Mencoba resep makanan dan minuman
sehat

Bagi yang hobi masak dan suka tantangan,
mencoba resep baru merupakan hal yang
menyenangkan. Menambah keahlian
memasak makanan dan minuman sehat

dari berbagai resep yang ada di YouTube
membuat Bunda Ibih mudah. Semudah
menggerakkan tangan dan menekan, Bunda
takkan khawatir ketinggalan jenis bahan

dan cara membuat seperti di televisi pada
umumnya.

Menonton film favorit

Nonton di bioskop sndirian bukan hal yang
dilarangkan? Sempatkan nonton film favorit
yang svdang tayang di bioskop. Bunda
terlalu sibuk hingga tak bisa pergi menonton
film favorit di bioskop? Tenang saja, Bunda
dapat tenang streaming film via N*tflix
misalnya.

Guling guling aja dikamar

Aktivitas “me time” terakhir yang cukup
menyenangkan serta murah meriah adalah
hanya guling-guling dikamar dan melupakan
sejenak segala aktivitas dan rutinitas.
Jangan lupa nyalain AC, ruangan yang adem
membuat piiran kita juga ikut adem. Ini
sangat menyenangkan, saat mengistirahatkan
badan, menelonjorkan kaki dan melupakan
kepenatan dan kelelahan raga.

Agustus 2018
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Homeshooling; 'Pérkt Bonding
Anak dan Orang Tua

“Banyak orang tua yang menuntut anak untuk sekolah karena gengsi. Mewajibkan anak ma-
suk disekolah unggulan misalnya. Padahal itu tidak sesuai minatnya. Itu sudah menunjukkan

bahwa sekolah ini menjadi kebutuhan orang tuanya untuk menuruti gengsi semta..’

emberikan pendidikan pada anak
M merupakan salah satu kewajiban bagi

orang tua. Sehingga, tak jarang para
orang tua berusaha memberikan pendidikan
terbaik pada anaknya. Mulai dari mencari sekolah
unggulan dengan berbagai fasilitas yang lengkap,
mencari kurikulum terbaik, hingga mencari para
pengajar yang berkualitas. Tapi, tak jarang meski
sudah disekolahkan ditempat terbaik, masih
banyak anak yang ternyata tak menjadi “seperti
yang diharapkan” orang tuanya.

ltulah yang menjadi kegundahan Dhiva
Ummu Khal, seorang praktisi homeschooling asal
Surabaya. Dhiva yang sudah lama berkecimpung
didunia pendidikan anak, banyak menemukan
fenomena “anak sekolah karena kebutuhan orang
tua”. Sehingga, anak bersekolah dengan tidak
nyaman.

“Banyak orang tua yang menuntut anak untuk
sekolah karena gengsi. Mewajibkan anak masuk
disekolah unggulan misalnya. Padahal itu tidak
sesuai minatnya. Itu sudah menunjukkan bahwa
sekolah ini menjadi kebutuhan orang yuanya
untuk menuruti gengsi semata. Bukan kebutuhan
sang anak untuk belajar,” paparnya.

Majalah Yatim Mandiri

s

Dalam Muslimah Class yang diadakan di
Nurayya Salon dan Spa Muslimah ini, Dhiva
banyak menjelaskan bahwa orang tua khususnya
ibu benar-benar menjadi madrasah pertama
anaknya. “Sejak anak lahir sebenarnya sudah
melalui proses unschooling. Proses belajar sesuai
dengan lingkungannya. Misal anak yang terpacu
untuk belajar jalan karena melihat orang tuanya
jalan,” jelasnya.

Homeschooling pun menjadi pilihan sebab
orang tua tahu bagaimana perkembangan
anaknya secara langsung. “Kalau anak kita di
sekolah, para ustaz dan ustazahnya lah yang
pertama kali tahu anak kita bisa apa. Sehingga
orang tua malah jadi seperti acuh. Sekedar tahu
dari laporan ustaznya saja,” ujar Dhiva.

Dengan belajar di rumah, orang tua pun
dituntut untuk ikut belajar dan berkembang
bersama anak. “Orang tua jadi orang pertama
yang tahu perkembangan anak. Sehingga bisa
memperkuat bonding dengan anak,” tambahnya.

Namun, Dhiva juga tetap mengingatkan
agar keputusan untuk menyekolahkan anak di
rumah harus dipikirkan matang-matang bersama
pasangan masing-masing.



Fatty Liver

Oleh : dr. Irmayanti Soeratmi
Dokter Klinik Rumah Sehat Mandiri

Assalammualaikum w. w.

Ayah saya sudah 3 bulan ini sakit. Diagnosa
dokter ayah menderita penyakit pelemakan hati
(Fatty Liver). Dari kasus yang diberikan dokter,
fatty liver bisa terjadi karena konsumsi alkohol.
Tapi, ayah saya tidak pernah mengonsumsi
alkohol. Yang ingin saya tanyakan adalah :

1. Apa fatty liver juga bisa disebabkan oleh
non alkohol ? Kalau memang ada, apa
penyebabnya ?

2. Seberapa bahaya fatty liver bagi si penderita?
Dan apa gejala awalnya ?

3. Bagaimana pengobatannya ?

ltulah beberapa pertanyaan yang saya
ajukan. Atas jawabannya dan penjelasnanya saya
ucapkan terima kasih.

Fahreza, Malang

Jawaban:

Fatty liver atau perlemakan hati adalah
penyakit akibat terbentuknya jaringan lemak
diatas organ hati yang berakibat pada
terganggunya fungsi hati. Diagnosis fatty liver
ini baru ditegakkan apabila mengenai lebih dari
5% total berat hati. Fatty liver diklasifikasikan
menjadi 2 tipe, yakni Fatty liver alcoholic dan non
alcoholic.

Hal-hal yang berpotensi sebagai penyebab
non alcoholic fatty liver yakni:

e Kelainan metabolik (diabetes atau pre
diabetes, dislipidemia, malnutrisi kalori
protein, obesitas).

e Kelainan metabolisme bawaan (familial

hepato steatosis, wilson disease).

e Logam (antimon, garam barium, krom).

e  Hipotiroidisme.

Perlemakan hati jika terjadi terus menerus
dan berulang, berpotensi menimbulkan sirosis
hati. Fatty liver non alcoholic jarang menimbulkan
gejala, namun sebagian besar pasien fatty liver
non alcoholic mengeluh nyeri dan perasaan
tidak nyaman di bagian kanan atas perut, mual,
muntah, kembung, letih, lemah, lesu, pada
pemeriksaan fisik sebagian besar ditemukan
adanya pembesaran hati

Fatty liver tidak dapat disembuhkan
total. Namun dengan pengobatan, kita dapat
mengontrol gejala dan mengendalikan perburukan
jaringan hati dengan mempertahankan jaringan
hati yang sehat dan tidak menambah berat kerja
organ hati.
Tata laksana pasien fatty liver non alcoholic
yakni :
e Modifikasi gaya hidup : penurunan berat
badan bertahap yakni 0.5 kg per minggu.
e Diet: pola makan sehat dan seimbang,
konsumsi buah dan sayuran.
e  Suplementasi diet : vitamin E, Vitamin C,
N acetyl sistein, temulawak, kayu manis,
asam lemak omega 3.

e  Obat untuk menurunkan lemak :
atorvastatin, clofibrate, gemfibrosile.

e Olah raga teratur.

e |stirahat cukup.

e Manajemen stress dengan baik.
Semoga bermanfaat, salam sehat.

Agustus 2018



kuliner

Kopi Nikmat di Saat Kopi

khir-akhir ini, tren menjamurnya
A coffee shop dibeberapa kota besar

di Indonesia, seperti di Surabaya,
seakan makin tak terbendung. Puluhan coffee
shop, baik dengan konsep offline store hinga
online store, bahkan temporary yang muncul
saat bazar, menawarkan berbagai kopi
andalan masing-masing yang memanjakan
para coffee lovers. Namun, banyak juga
orang yang ingin datang ke coffee shop tanpa
harus menikmati kopi. Misal karena alasan
kesehatan hingga tidak suka rasa kopi yang
terlalu pahit.

Hal ini lah yang dilirik oleh Saat Kopi. Sang
owner, Muhammad Yusuf Ibnu dan Aulya
Rachmi Ramadhani, menawarkan banyak
pilihan olahan kopi yang tidak terlalu strong
namun tetap nikmat. “Saya tidak begitu suka
kopi. Oleh karena itu ada beberapa minuman
signature kita yang tidak terlalu kuat kopinya
dan unik,” ujar perempuan yang akrab disapa
Aulya ini.

Beberapa minuman andalan dari Saat Kopi
adalah Kopi Susu Saat Bersamamu, Kopi
Susu RhumRumi, Kopi Susu Vosco, dan Kopi
Susu Cremee Brulee. “Untuk menu Kopi Susu
Rhum, kami menggunakan rhum yang 100%
halal. Menu ini belum ada di coffee shop
lain,” ujar Yusuf. Tentu, dengan penambahan
sedikit rhum menghasilkan kopi susu dengan
rasa yang unik. Bahkan sedikit mirip kue
blackforrest, namun tetap segar.

Sedangkan Kopi Susu Saat Bersamamu
menggunakan campuran gula aren sebagai
pemanisnya. “Menu ini juga salah satu
andalan kami karena rasanya tidak terlalu

manis dan rasa kopi masih dominan,” tambah Yusuf.
Selain olahan kopi, menu andalan lainnya adalah
Ovochesee. Minuman sebenarnya adalah olahan susu
coklat yang diberi topping foam keju. “Foam kejunya
kami bikin dari 100% keju juga. Jadi lebih terasa
kejunya,” ungkap Yusuf. Perpaduan antara susu coklat
dan foam keju menciptakan rasa creamy dan manis

yang pas.

Majalah Yatim Mandiri



kuliner

Assalam Food

JI Porong 1, Darmo, Surabaya (belakang
Masjid Al-Falah)

(€] @saatkopi

L. 085291506668

BERVARIASI:

Selain menyediakan minuman olahan kopi
yang unik, Saat Kopi juga menyedakan menu
non-kopi seperti hot chocolate. Tersedia pula

berbagai camilan seperti roti maryam dan
kebab.

Lokasi saat kopi yang sangat strategis,
didepan masjid dan ditengah kota, menjadikan
Saat Kopi pilihan yang pas untuk jadi tempat
berkumpul bersama teman dan keluarga. Saat
Kopi menawarkan menunya dengan harga yang
sangat terjangkau. “Untuk pendamping minuman,
kami juga menyediakan berbagai camilan seperti

cheesy fries, roti maryam, dan kebab,” ujar Aulya. Pindai Versi Video

Agustus 2018 @




Percantik Diri dari Diri
Sesuai Syariat Ilahi

uslimah memiliki dua kecantikan, yaitu
M cantik luar dengan menggunakan hijab
dan cantik hati dengan selalu menjaga

akhlak mulia.

Maka, cerdaslah untuk menjaga selalu
keindahan yang telah Allah anugerahkan
kepadamu dengan selalu menutupinya rapi
dengan balutan hijab, dan dengan hiasan akhlak
yang mulia, agar kecantikan yang kamu miliki tak
hanya sekedar cantik menurut manusia lainnya,
tetapi cantik menurut Allah.

Karena cantik itu bukan dia yang berkulit
putih atau berkulit coklat, tetapi ia yang mampu
menutupi keindahan kulit yang dimilikinya dengan
sebuah hijab.

Maka dari itu jangan dulu bangga saat Allah
anugerahkan dirimu kulit yang mulus bagaikan
pualam, jika dirimu tak mampu menutupinya
dengan baik sesuai dengan yang telah Allah
syari’atkan padamu sebagai seorang wanita
muslim.

Majalah Yatim Mandiri

Bukan dia yang berambut lurus atau berambut
ikal, tetapi ia yang mampu menutupi keindahan
rambutnya dengan sebuabh jilbab. Karena memang
tak ada gunanya kamu memiliki rambut yang
lembut bagaikan sutera, jika kamu tidak bisa
merawatnya dengan menutupi helai demi helai
rambut yang menjadi penghias kepalamu.

Bukan dia yang berbadan langsing atau
bertubuh tinggi semampai, tetapi ia yang mampu
melindungi keindahan tubuhnya dengan sebuah
balutan hijab. Karena memang tak ada gunanya
kamu memiliki tubuh bagaikan gitar spanyol, jika
kamu tak mampu menjaganya dari tatapan liar
mata lelaki yang bukan muhrim.

Cantik itu bukan dia yang pandai memoles
muka, tetapi ia yang pandai memoles keadaan
hati agar tetap baik dan bijaksana. Karena tak ada
gunanya wanita hanya pandai memoles muka,
tetapi hatinya dibiarkan seadanya, padahal hati
adalah sumber kecantikan sejati.

Sebab, jika keadaan hati tetap cantik terjaga



dengan kebaikan, maka tentu pesonanya akan
menyinari kepada keadaan wajah, tetapi tidak
dengan pesona wajah semata, karena tak
selamanya pesona wajah akan sampai pada hati.

Karena kecantikan yang sesungguhnya
terletak pada cerdasnya seorang wanita dalam
menjaga kehormatannya dan kemuliaan dirinya
dengan terus mentaati peraturan Allah untuk
selalu menggunakan hijab sebagai pelindung
keindahannya, dan menghiasi hati dengan akhlak
mulia agar diri tetap istigamah dalam ketaatan.

Karena, ketika dia cerdas melindungi
tubuhnya dengan hijab serta menghiasi hatinya
dengan akhlak terpuji, dan ketika dia cerdas
menata dirinya sesuai dengan aturan llahi, maka
sempurnalah kecantikan yang dimilikinya.

Jika kamu tidak bisa menjadi perempuan yang
cantik, maka percantiklah dirimu dengan menjadi
perempuan yang baik hatinya, baik perilaku dan
tutur katanya.

Sebab, tidak semua orang di dunia ini menilai
perempuan itu cantik dari kesempurnaan fisik
yang dimilikinya. Ada banyak jutaan orang diluar
sana yang menilai kecantikan itu tidak hanya
diukur dari memiliki paras yang sempurna.

Tidak semua orang di dunia ini menilai
kecantikan seorang wanita berdasarkan
kesempurnaan fisik yang dimilikinya. Masih
banyak orang yang menilai kecantikan itu dari
hatimu, dari perilakumu dari bagaimana kamu

bersikap sama orang lain, dari bagaimana caramu
menghormati dan memperlakukan orang lain.
Karenanya jika memang tidak bisa mempercantik
fisikmu, jadilah perempuan yang cantik hatinya.

Kebanyakan orang dan kebanyakan cowok
masih lebih mengagumi atau mengakui wanita
yang cantik hatinya, baik tata krama, dan sopan
santunnya, ketimbang wanita yang hanya cantik
fisiknya saja. Sebab wanita yang cuma cantik
fisiknya namun tidak cantik hatinya biasanya
cenderung menjadi sombong.

Kecantikan itu bisa dibeli, karena wajah bisa
dipoles jadi semua wanita di dunia ini bisa cantik
wajahnya asalkan ada uangnya. Tapi cantik hati
selamanya tidak bisa dibeli kecuali dengan belajar.
Tak heran jika kebanyakan orang lebih menghargai
wanita yang cantik hatinya, sebab kecantikan hati
tidak dapat diperoleh dengan cara yang instan,
harus belajar.

Kalau memang tidak bisa mempercantik
fisikmu maka percantiklah hatimu, agar kamu
juga bisa memenangkan hati banyak orang
sebagaimana wanita yang hanya cantik fisiknya
menarik perhatian banyak orang.

Karena itu wahai muslimah, jika telah tiba
saatnya bagimu memasuki bahtera pernikahan,
carilah imam yang bias membuat akhlakmu
semakin cantik. Yaitu dia yang melihatmu karena
Allah, bukan karena fisikmu, keluargamu maupun
harta kekayaanmu. Wallahu’alam.

Agustus 2018
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Ubah Hobi Kuliner
Jadi Usaha

Kedai Agola Yogyakarta

dan pengalaman di bidang kuliner

ternyata tak membuat Oktri Adi Bintoro
tak mau mencoba terjun ke dunia kuliner.
Permulaan pria yang akrab disapa Adi ini dengan
dunia kuliner berawal saat dirinya memutuskan
untuk resign dari pekerjaan lamanya disebuah
hotel berbintang di Yogyakarta. Tepatnya pada
2012 lalu, bermodal nekat dan sedikit uang
tabungan, Adi membuka usaha soto ayam
bersama sang istri. Selama delapan bulan,
usahanya ini berjalan cukup lancar.

“Namun mulai mengalami penurunan. Hingga
akhirnya saya dan istri merasa usaha soto ini
sudah terlalu menjamur dan banyak saingannya,”
ujar Adi. Hingga akhirnya, Adi mrngunjungi rumah
mertuanya di Purbalingga. Dan dari sanalah Adi
mendapatkan inspirasi baru untuk usaha. “Saat
di rumah mertua, saya dimasakkan ayam goreng.

Tak mempunyai background pendidikan

Rasanya beda dan sangat enak. Setelah saya
tanya, ternyata memakai laos. Sehingga terpikir
dari situ untuk membuka usaha ayam goreng
laos,” cerita pria berusia 36 tahun ini.

Saat perjalanan pulang ke Yogyakarta , Adi
dan sang istri mulai memikirkan nama untuk
usaha barunya tersebut. “Lalu tercetuslah
nama Agola. Singkatan dari ayam goreng laos,”
ujarnya. Gerobak soto pun dia rombak untuk
menyesuaikan dagangan ayam gorengnya saat itu.

Adi memilih lokasi didepan sebuah mini market
agar lebih mudah dijangkau masyarakat. “Selama
tiga bulan usaha kami mengalami peningkatan.
Banyak sekali peminatnya. Karena di Yogyakarta
belum ada yang jual ayam laos seperti ini,”
paparnya.

Sayangnya, ditengah usahanya yang sedang
dipuncak, terjadi bencana meletusnya Gunung
Kelud. Tentu hal ini membuat minat masyarakat

Majalah Yatim Mandiri



menurun. Lagi-lagi Adi dan sang istri harus
memutar otak, karena kompor dapur tetap harus
menyala. “Kami berpikir lagi, kami ini sebenarnya
hobi kuliner. Suka mencoba-coba makanan. Lalu
kami tercetus ide untuk membuka usaha roti
bakar. Sebagai sampingannya Agola,” ceritanya.

Adi mulai mencoba berbagai resep roti bakar
dan berani memesan gerobak khusus roti bakar
ini. Saat itu, sang istri masih menjadi karyawan
disebuah perusahaan sehingga kerja diforsir
selama seharian penuh. “Saat roti bakar sudah
mulai jalan, ternyata harga sewa tempat Agola
naik. Jadi kami putuskan untuk Agola vakum
dulu,” kenangnya.

Adi dan istri menjalani semua usahanya
sendiri tanpa ada bantuan dari orang lain. Mulai
dari belanja, memasak, meracik resep, hingga
pengemasan dan pengiriman. Di tengah bulan
puasa saat itu, Adi terus ingin berinovasi dan tidak
meninggalkan dunia kuliner. Dirinya membuka
pesanan nasi kotak untuk sahur. “Saat itu tidak
ada yang melayani nasi kotak sahur seperti kami.
Jadi cukup ramai dan laris. Karena dengan harga
Rp 8.000,- sudah dapat menu sahur nasi, sayur
dan ayam. Gratis ongkos kirim juga,” paparnya.
Dari situlah Adi lagi-lagi menambah jejaring dan
pelanggan.

pinturezeki

Pada 2014, sang istri memutuskan
untuk resign. Semangat Adi untuk kembali
membangkitkan Agola yang cukup lama vakum
jadi terpacu. Dirinya pun mulai berani meyewa
tempat di sebuah kios permanen. Masih tetap
hanya bersama sang istri, Adi membagi tugas.
Adi mendapat bagian mencoba-coba resep dan
memasak. Sedangkan sang istri bagian plating
dan pengemasan. “Karena plating itu penting
dan harus detil. Menurut saya hal itu hanya bisa
dilakukan oleh ibu-ibu. Soal rasa itu relatif, tapi
tampilan makanan yang menarik bisa membuat
pelanggan balik lagi,” papar Adi.

Tahun pertamanya membuka kios, Adi bisa
melayani pesanan sampai 1400 kotak nasi dalam
satu bulan. Meski begitu, hal ini tak membuat Adi
berhenti berinovasi. Pada 2016 Adi melakukan
inovasi dengan mengeluarkan menu tumpeng
mini dan pada 2017 mengeluarkan menu nasi
kembulan. “Kami mengeluarkan menu ini sesuai
dengan banyaknya permintaan konsumen.
Sebenarnya awalnya belum bisa tapi selalu kami
coba berinovasi,” papar Adi. Dari kegigihannya
itu, Adi sekarang bisa membuka kedainya disalah
satu foodcourt di Yogyakarta sehingga olahan
masakannya pun lebih dikenal.
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Percaya Lembaga
yang Amanah

Racik Kelir dan
Inggit Soraya Syar’l Pekalongan

einginan besar untuk bersedekah sering
kali tejrhambat saat seseorang bingung

untuk menyalurkannya kepada siapa
dan kemana. Ketakutan akan penyalahgunaan
dana oleh pihak-pihak tak bertanggung jawab
tentu menjadi ketakutan terbesar. Itulah yang
sempat dirasakan oleh Inggit Soraya, owner dari
Racik Kelir dan Inggit Soraya Syar’l Pekalongan.
“Dulu saat ingin bersedekah kami bingung mau
menyalurkan kemana. Alhamdulillah dengan
pertolongan Allah, saya dipertemukan dengan
Yatim Madiri,” cerita perempuan yang akrab
disapa Inggit ini.

Inggit pun berkenalan dengan salah seorang
zisco Yatim Mandiri Pekalongan. Dari sanalah
Inggit mengetahui berbagai program Yatim
Mandiri, mulai dari pendidikan, sosial hingga
kesehatan. “Saya lihat programnya bagus sekali.
Dan tidak asal menyalurkan atau menggunakan
dananya. Ada buktinya langsung dengan
pemberitaan di majalahnya,” papar perempuan
berusia 37 tahun ini.

Dengan pelayanan yang maksimal dari Yatim
Mandiri, Inggit merasa bahwa Yatim Mandiri
merupakan lembaga terpercaya dan amanah.
“Pelayanan pada donatur sangat maksimal.
Misalnya dengan mengadakan buka puasa
bersama yang pernah sekali saya ikuti. Sehingga
saya tidak ragu untuk merekomendasikan Yatim
Mandiri pada saudara dan keluarga,” ujarnya.

Majalah Yatim Mandiri

Yakin karena Nyata
Hasilnya
PT Indopherin Jaya Probolinggo

elalu ada jalan jika kita ingin berbuat baik.
SSeperti yang dirasakan oleh M. Saiful

Fajri. Dirinya mengenal Yatim Mandiri
dari salah seorang staf. “Salah satu yang paling
menarik adalah program pendidikannya yang
lengkap mulai dari tingkat sekolah dasar sampai
perguruan tinggi,” ungkap pria yang akrab disapa
Saiful ini.

Majalah yang ia dapat setiap bulannya pun
sering dibawa ke pabrik tempatnya bekerja. Dari
situlah rekan-rekan kerjanya mulai penasaran
dengan Yatim Mandiri. “Lalu banyak yang tanya
ini apa, bayar apa ini, saya jelaskan kalau ini kita
bersedekah untuk anak yatim,” jelasnya.

Perlahan banyak rekannya yang ikut menjadi
donatur. Mulai dari enam orang sampai setelah
berjalan 5 tahun sudah mencapai 18 orang.
“Semuanya tanpa paksaan. Kalau kita berbuat
baik pasti lingkungan disekitar kita akan ikut,”
tambahnya. Saiful dan rekan-rekannya yakin pada
Yatim Mandiri karena hasilnya nyata.

“Sudah terbukti banyak lulusan dari berbagai
program pendidikan Yatim Mandiri yang sukses.
Sehingga kami yakin untuk selalu bersinergi
dengan Yatim Mandiri,” jelas pria beusia 37 tahun
ini. Saiful menambahkan bahwa dirinya punya
grup di aplikasi What’s App khusus untuk donatur.
“Setiap ada informasi terbaru dari Yatim Mandiri
selalu saya bagikan sehingga rekan-rekan juga
selalu update tentang Yatim Mandiri,” tutupnya.



Bersedekah Jadi
Lebih Ringan

Flavor Bliss Alam Sutera Tangerang

elalu ada jalan untuk mereka yang
Smempunyai niat kuat. Seperti yang
dialami oleh Ayu Devita dari Flavor Bliss
Alam Sutera Tangerang. Dirinya yang sedang
bingung untuk menyalurkan sebagian hartanya,
mendapat sebuah pesan siaran dari seorang teman
tentang Yatim Mandiri.

“Pesan siaran itu berisi program One Day
One Thousand yang saya dapat dari seorang
teman. Ternyata saat itu teman saya itu menerima
pesanan pengerjaan kotak celengan dari
Yatim Mandiri. Lalu saya dikasih kontak Yatim
Mandiri,” kenang Ayu. Dari situlah Ayu mulai rajin
menyisihkan Rp 1000,- tiap harinya. Ayu merasa
sangat ringan menyisihkan Rp 1000,-, lalu Ayu
pun merekomendasikan program ini pada rekan
kerjanya.

“Alhamdulillah, ada yang tertarik. Meski kami
tidak pakai celengan, kami kumpulkan sendiri
secara pribadi. Lalu tiap akhir bulan kami transfer,”
jelasnya. Ayu dan rekannya pun merasa terbantu
dengan sistem transfer ini. “Jadi lebih ringkas dan
bisa kapan saja,” tambahnya.

Selain mengajak rekan kerjanya, Ayu juga
mengajak beberapa anggota keluarga untuk
menjadi donatur. “Beberapa anggota keluarga ada
yang ikut meski masih insidentil,” ujarnya. Setelah
rutin bersedekah, Ayu merasa banyak manfaat.
Salah satunya ikhtiarnya untuk memiliki momongan
dikabulkan oleh Allah.

silaturahim

Konsisten Karena
Merasakan Manfaat

Dinas Ketahanan Pangan Tulungagung

wal mula perkenalan Dinas Ketahanan
ArAangan Tulungagung dengan Yatim
andiri berawal dari Panca Indah, salah
seorang pegawai di Dinas Ketahanan Pangan
Tulungagung. “Sudah lama sekali saya kenal Yatim
Mandiri. Sejak masih donasi sekitar Rp 10.000,-
sampai terus meningkat,” kenang Panca.

Karena mutasi kerja, Panca pun pindah ke
Dinas Ketahanan Pangan. Namun, hal ini tak
membuatnya putus menjadi donatur. Bahkan
dirinya mengajak rekan kerja barunya untuk ikut
menjadi donatur. “Mungkin karena kebiasaan
melihat saya mengumpulkan donasi, jadi banyak
yang tertarik. Sama sekali tidak ada paksaan,”
paparnya.

Panca mengungkapkan bahwa jumlah donatur
dari Dinas Ketahanan pangan Tulungagung sudah
mencapai sekitar 30 orang. Namun ada kenaikan
dan penurunan sebelumnya karena adanya mutasi
kerja. “Tapi masih banyak yang konsisten menjadi
donatur karena merasakan banyak manfaat,”
tambah perempuan berusia 55 tahun ini. Tiap
bulan, rekan-rekannya mengumpulkan donasi
dengan sendirinya tanpa perlu ditagih.

Bagi Panca dan rekan-rekannya, memberi
santunan pada anak yatim tentu memberi banyak
perubahan dalam hidupnya. “ Senang sekali
kami bisa selalu berbagi. Ditambah semua staf
Yatim Mandiri sangat baik dan profesional, makin
membuat kami percaya,” tutupnya.
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STAINIM Prodi MPI Mendapat Akreditasi B

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia Mandiri

Islam An Najah Indonesia Mandiri, Program

Studi S1 Manajemen Pendidikan Islam (MPI)
mendapat predikat B dari Badan Akreditasi Nasional
Perguruan Tinggi (BAN-PT). Keputusan tersebut
dituangkan dalam SK BAN-PT No.1165/SK/BAN-PT/
AKRED/S/U/2018.

Sebelumnya, pada 16 April 2018, juga telah
dilakukan visitasi Akreditasi Program S1 Manajemen
Pendidikan Islam oleh Prof. Dr. Kamrani Buseri,

M.A (UIN Antasari Banjarmasin) dan Dr. Lantip Diat
Prasojo, M.Pd (Universitas Negeri Yogyakarta).

Pada bulan Mei 2018, Sekolah Tinggi Agama
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Program Studi MPI ini memiliki visi “Terpercaya
dalam mewujudkan sarjana Manajemen Pendidikan
Islam yang unggul, berbudi dan menginspirasi
di Tahun 2021.” Dan misi “Mengembangkan
pendidikan bidang manajemen pendidikan Islam
yang bermutu berbasis pada nilai-nilai keislaman
dan kewirausahaanuntuk menghasilkan lulusan
yang unggul, berbudi dan menginspirasi.
Menyelenggarakan kegiatan penelitian yang
dilakukan oleh dosen dan mahasiswa di
bidang manajemen Pendidikan Islam mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Ayo Buka Puasa Bareng Anak Yatim
~ Raih Berkah dengan Berbagi

ian dart pesanan anda disisibkan untuk buka puasa meneka

=T
z-‘-ulm xnru---:I
!;qsuu .Hl_u-lén_ ]

Fasutiuan

SHERME  topgcna DERLOGSNG
P17 uln_.:lul ‘%4@.. o
d = L =

: 081234569270

imbs b P, B

HDTLINE

—NT Y . —--L_' T - ———



MOPD Tahun Ajaran 2018/2019

Mandiri Enterpreneur Center

i i-. i W

Peserta Didik Baru Mandiri Entrepreneur

Center telah terlaksana dengan sukses.
Masa Orientasi Peserta Didik Baru atau MOPD tahun
ini dibagi menjadi dua gelombang. Yaitu gelombang
pertama yang dilaksanakan pada tanggal 2 Juli 2018
dan gelombang kedua pada 16 Juli 2018.

MOPD gelombang pertama diikuti sebanyak 73
peserta didik baru. Mereka berasal dari berbagai
daerah di Indonesia. Tidak hanya Surabaya dan
sekitarnya saja. Dari 73 peserta yang terdiri dari
para ikhwan dan akhwat tersebut akan mengikuti
pendidikan diberbagai kopetensi keahlian. Seperti
akuntansi dan perkantoran di Semarang, di Sragen
dengan jurusan agrobisnis, dan manajemen
zakat serta teknik komputer jaringan di Surabaya.
Sedangkan pada gelombang dua diikuti oleh 90
peserta didik baru yang akan mengikuti pendidikan
di jurusan akuntansi dan desain grafis di MEC
Surabaya.

Tujuan dari MOPD ini adalah untuk memberikan
gambaran pada para peserta didik baru tentang
kehidupan yang akan mereka jalani di MEC. Mulai
dari pengenalan lingkungan sekitar hingga cara
belajar. Tentunya hal ini agar para peserta didik baru
ini bisa menumbuhkan sifat mandiri sejak awal.

MOPD berlangsung dengan dua tahap yaitu
inclass dan outclass. Kegiatan diluar kelas salah
satunya adalah dengan mengunjungi kantor pusat
Yatim Madiri untuk lebih mengenal Yatim Mandiri.
Mulai dari sejarah pendirian hingga kegiatan kerja
sehari-harinya.

Pada bulan Juli 2018 lalu, Masa Orientasi

kemandirian

Family Gathering 2018
Insan Cendekia Mandiri Boarding School

berkala yang diadakan setiap tahunnya

di sekolah ICMBS, dan pada tahun ini
dilaksanakan pada 5 Juli 2018 di Bhakti Alam
Pasuruan Jatim. Kegiatan ini melibatkan keluarga
inti dari seluruh jajaran lembaga, guru, musryif,
dan karyawan. “Eratkan Hati, Jalin Kebersamaan”
merupakan tema dari kegiatan ini, dipandu oleh
MC para peserta FG terlihat bersemangat, kompak
dan antusias dalam mengikuti serangkaian acara
yang disusun oleh panitia.

Acara dibuka oleh sambutan Ustaz Suyadi,
M.Pd.l selaku Sekdir ICMBS dan Ustaz Fauzi
Mutamakuin selaku ketua pelaksana FG 2018.
Secara garis besar beliau menyampaikan bahwa
kegiatan ini bertujuan untuk mempererat tali
silaturahmi dan membangun komunikasi kerjasama
tim agar lebih solid untuk diaplikasikan dalam
pekerjaan maupun kehidupan sosial.

Family gathering merupakan kegiatan

Dilanjutkan dengan ramah tamah yang berupa
perkenalan anggota keluarga, dalam hal ini
Ustaz/Ustazah yang baru menikah diminta untuk
menceritakan awal kisah indah pertemuannya
dengan sang istri atau suami hingga sampai pada
jenjang pernikahan, peserta yang lain menyimak
dengan penuh antusias. Lalu dilanjutkan dengan
games diikuti oleh seluruh peserta Family
Gathering yang telah dibagi beberapa kelompok.
Kemudian, peserta Family Gathering diajak untuk
berkeliling ke area wisata menggunakan kereta
kelinci yang telah disediakan untuk menikmati

berbagai wahana. Agustus 2018 @
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Majalah Yatim Mandiri

Buka Puasa sambil Mendengar
Dongeng

Kudus, Yatim Mandiri Kudus mengadakan
Kegiatan Buka Puasa Ceria, sebagai salah satu dari
serangkaian Program Ramadhan 1439 H. Kegiatan
ini dilaksanakan di Kampus STIKES Cendekia Utama
Kudus pada tanggal 27 Mei 2018. Dengan penerima
manfaat sebanyak 100 anak yatim dan dhuafa.

Anak-anak terlihat begitu ceria, sambil menunggu
waktu berbuka puasa, mereka dihibur oleh
pendongeng nasional, Kak Erwin dari Persaudaraan
Pencerita Muslim Indonesia (PPMI). Kegiatan ini
terlaksana berkat support dari segenap donatur Yatim
Mandiri, HIMFAKIA, STIKES Cendekia Utama Kudus,
PPMI, Teh Tong Tji, Roti Selia, Roti Hikmah, Amanah
Bakery & Cake, Gasasa, Gentong Sehat, Mandiri
Bibit.

Pesantren Ramadhan Kreatif

Pertama Magelang

Magelang, Untuk pertama kalinya, Yatim Mandiri
cabang Magelang menggelar Pesantren Ramdhan
Kreatif. Tepatnya pada Sabtu, 2 Juni 2018 lalu,
Pesantren Ramadhan Kreatif atau PRK ini sukses
dilaksanakan di Gedung Yayasan Anak KKTA
Magelang. Sebanyak 35 anak yatim dan shuafa
mengikuti serangkaian acara. Beberapa diantaranya
adalah kegiatan rohani seperti mengaji, shalat
berjamaah, tausiah dan buka puasa bersama.

Selain itu juga ada pemberian motivasi oleh salah
seorang donatur Yatim Mandiri yang juga seorang
pengusaha sukses di Magelang, Bapak Muklisun.
Sesuai tema PRK yaitu “Islamic Sience”, dengan
dipandu Kak Muhammad Zulfikar, peserta diajak
berkreasi membuat roket air, mulai dari teori sampai
praktek. Semua berjalan dengan sukses.

Buka Puasa Ceria bersama 400
Yatim

Makassar, Pada hari ke 11 Ramadhan 1439
Hijriah atau tepatnya pada 27 Mei 2019 lalu,
Yatim Mandiri Makassar menggelar acara Buka
Puasa Ceria. Buka Puasa Ceria ini terasa spesial
karena dihadiri oleh 400 anak yatim dan dhuafa
dari Makassar dan sekitarnya. Dalam buka puasa
ceria tahun ini berbeda dengan tahun sebelumnya
karena menampilkan beberapa persembahan dari
adik-adik sanggar.

Diantaranya ada tari 4 etnis, musikalisasi puisi,
dan nasikh, yang paling berbeda adalah dengan
kedatangan adik-adik yang bersekolah di ICMBS
memberikan motivasi kepada anak-anak yatim
yang hadir di acara tersebut. Hadir juga tamu
spesial Bapak Munafri Arifuddin S.H, selaku CEO
PSM Makassar.



Gelar Olimpiade Anak Sholeh

Medan, Ditengah bulan Ramadhan 1439 Hijriah
lalu, Yatim Mandiri cabang Medan menggelar acara
yang berbeda. Acara ini adalah OASE (Olimpiade
Anak Sholeh) yang dilaksanakan pada 27 Mei 2018.
OASE kali ini bertempat di Masjid Muslimin Setia
Budi Medan. Lancar dan suksesnya acara ini berkat
kerjasama Yatim Mandiri cabang Medan dengan
Bakomubin (Badan Koordinasi Mubaligh Indonesia)
Medan.

Sebanyak 100 tamu undangan termasuk para
donatur hadir menyaksikan berbagai lomba seperti
lomba dai cilik dan tahfidz khusus anak yatim usia
Sekolah Dasar sekota Medan. Selain itu ada juga
berbagai penampilan dari anak-anak Sanggar Genius.
Turut hadir dalam acara ini Ketua Bakomubin Medan,
Kapolsek Sunggal, Ketua IPEMI Sumut, dan Ketua
IKAPDA. Terima kasih pada sponsor Hisana Fried
Chicken, Sonya FM Medan, Neko Neko Bakery and
Cake, Ainiqua, ILUNI 86 Medan, KAUMY Sumut, dan
BAZMA.

Berbagi Ceria Bersama BTPN

Jatim

Surabaya, Pada 7 Juni 2018 lalu telah terlaksana
buka puasa ceria bersama BTPN Jawa Timur tepatnya
di JI. Indrapura Jaya No. 1 Surabaya. 50 anak yatim
berkumpul untuk berdo’a dan dzikir bersama. Acara
dibuka pada tepat pukul 15.30 WIB. Buka puasa kali
ini dihadiri langsung oleh bapak kepala BTPN Jawa
Timur. Alhamdulillah dengan acara buka puasa kali
ini mengajarkan kepada kita bahwa berbagi sagatlah
penting terutama di bulan ramadhan. Selain berbuka
bersama, adik-adik yatim dhuafa mendapatkan tas
dan peralatan sekolah.

Selain santunan sekaligus pihak BTPN Jatim
memberikan donasi untuk program Yatim Mandiri
sebesar Rp. 5.000.000,- yang diberikan secara
langusng oleh Bapak Ainu Rofik & Ibu Irra Pierenika
Kepala kanwil Bank BTPN Jatim Bali yang diberikan
kepada bapak Azar selaku perwakilan dari Yatim
Mandiri Surabaya.

Dongeng Anak Sholeh

Solo, Pada 3 Juni 2018 lalu, Yatim Mandiri
cabang Solo mengadakan acara Buka Puasa Ceria
dengan tema Dongeng Anak Sholeh. Acara ini
dihadiri oleh 112 anak yatim dan dhuafa binaan Yatim
Mandiri yang tersebar di Karisidenan Surakarta.

Kak Boni selaku pendongeng membuat anak-anak
dengan kisah-kisah yang menghibur. Selain itu acara
tersebut juga dihadiri oleh Kak Kusuma Harjono
sebagai pengisi ice breaker Nasional dalam acara
tersebut.

Buka Puasa Ceria ini bekerjasama dengan
management Solo Grand Mall, Zoya dan beberapa
sponsor. Harapannya acara ini bisa memberikan
kebaikan khususnya untuk anak-anak yatim yang
hadir dalam acara tersebut.

kabarnusantara
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Majalah Yatim Mandiri

Buka Bersama di Revo Town
Bekasi

Bekasi, Telah terlaksana acara Buka Puasa Ceria
Yatim Mandiri Bekasi di Revo Town Bekasi pada 1 Juni
2018 lalu. Buka puasa kali ini dihadiri sebanyak 105
anak yatim. Tak hanya buka puasa bersama, juga ada
serangkaian acara yang makin memeriahkan buka
puasa bersama ini. Seperti dongeng ceria, tilawah oleh
binaan Sanggar Genius, fun games, dan pembagian
santunan untuk para anak yatim.

Terima kasih kepada seluruh donatur yang telah
membantu adik-adik binaan Yatim Mandiri dan terima
kasih juga kepada pihak sponsor Yatim Mandiri Bekasi
yang telah membantu acara buka puasa ceria kali
seperti dari Revo Town Bekasi, YBM PLN, PT Fajar
Mas Murni, BNI Syariah, dan Holland Bakery.

Ceriakan Buka Puasa dengan
Berdongeng

Depok, Ramadhan adalah bulan penuh berkah
dan juga bulan saling berbagi kebahagiaan kepada
mereka-mereka yang membutuhkan. Sabtu, 2 Juni
2018, berlokasi di Depok Town Square (Detos) Laznas
Yatim Mandiri cabang Depok bekerjasama dengan
Management Depok Town Square (Detos) mengadakan
kegiatan Buka Puasa Ceria Romadhon 1439 H kepada
sekitar 100 adik-adik yatim dhuafa sekota Depok.

Dalam kegiatan kali ini dibuka dengan tilawah quran
adik-adik Sanggar Genius Cilangkap-Depok. Setelah
itu adik-adik dihibur dengan penampilan marawis.
Serta puncak acara adalah penampilan Dongeng Ceria
yang dibawakan oleh Kak Iki Yosan, adik-adik sangat
gembira serta bahagia sekali dalam mengikuti kegiatan
Buka Puasa kali ini.

Buka Bersama dan Berbagi
Kebahagiaan

Gresik, Pada tanggal 9 Juni 2018 lalu atau tepatnya
pada 24 Ramadhan 1439 Yatim Mandiri cabang Gresik
menggelar acara Buka Puasa Ceria. Buka puasa
bersama ini dilaksanakan di Desa Lebanisuko RT 04
RW 01, Kecamatan Wringinanom, Kabupaten Gresik, di
rumah bapak Said bin Umar, Duta Guru Yatim Mandiri
Gresik.

Acara ini dihadiri sekitar 100 orang dan juga kepala
Cabang Yatim Mandiri Gresik Abdul Jamil. Sebanyak 25
bunda yatim, 50 anak yatim dan masyarakat sekitar juga
turut memeriahkan buka bersama ini.

Suasana sangat meriah sesuai Dengan tema “Buka
Puasa Ceria” bunda yatim menerima bingkisan hari raya
dan anak yatim menerima uang saku lebaran dari Yatim
Mandiri Gresik.



Belajar Sains dengan
Bereksperimen

Jember, Yatim Mandiri Jember dalam mengisi
berkahnya bulan ramadhan mengadakan acara
Pesantren Ramadhan Kreatif dengan dihadiri 50
peserta yatim binaan Yatim Mandiri dan masyarakat
umum. Acara yang dilaksanakan pada tanggal 2-3 juni
2018 di Hotel Rembangan Jember ini dikemas dengan
nuansa berbeda yaitu mengenal Allah melalui sains.

Eksperimen yang diberikan kepada adik-
adik antara lain tentang fisika, biologi, kimia dan
matematika yang di dukung oleh mahasiswa fakuktas
MIPA Universitas Jember. Eksperimen seru lainnya
juga dihadirkan membuat roket dari air dan tentang
robotika dari fakultas Teknik mesin dan elektro
Universitas Jember. Pada malam harinya peseta
juga diajak mengamati bintang dan bulan bersama
mahasiswa Kominitas Astronomi Jember. Cerahnya
cuaca kala itu semakin mendukung pengamatan yang
dilakukan peserta .

Bukber bersama BPRS Artha
Pamenang Syariah

Kediri, Pada 28 Mei 2018 lalu, Yatim Mandiri
cabang Kediri bekerjasama dengan BPRS Artha
Pamenang Syariah Kediri menggelar acara buka
puasa bersama. Bertempat di kantor BPRS Artha
Pamenang Syariah Kediri, acara ini dihadiri sebanyak
170 anak yatim dan dhuafa. Acara ini diawali dengan
sambutan dari kepala cabang Yatim Mandiri Kediri
Imam Sholikhin. Kemudian sambutan dari Direktur
BPRS Artha Pamenang Syariah Suhardi. Dan acara
dilanjutkan dengan tausiah bertema “Berbagi Itu
Indah” oleh ustaz Nur Hasan.

Acara berlangsung meriah dan ceria. Adik-adik
yatim penerima manfaat pun sangat senang karena
bisa berkumpul bersama. Tidak lupa pemberian
bingkisan untuk 170 penerima manfaat tersebut.

Bercahaya untuk Yatim
dan Dhuafa

Kepanjen, Puncak dari kegiatan Ramadhan
1439 H di Yatim Mandiri adalah pembagian Parcel
Bercahaya (Berbagi Ceria di Hari Raya) dan
pembagian Zakat Lingkungan. Parcel di bagikan di
berbagai titik di wilayah Malang Selatan. Seperti Turen,
Wajak, Gondanglegi, Pakisaji, Pagelaran dan Sekitar
Kecamatan Kepanjen. Kegiatan ini berlangsung
selama 3 hari, terhitung dari tanggal 9, 10, dan 11 Juni
2018.

Bercahaya (Berbagi Ceria di Hari Raya) bertujuan
untuk membahagiakan keluarga Yatim Dhuafa
agar bisa menikmati lebaran dengan hati bahagia.
Paket Bercahaya tersalurkan sebanyak 100 Parcel.
Selain paket lebaran Bercahaya Yatim Mandiri juga
menyalurkan dana Zakat Lingkungan. Target sasaran
penyalurannya adalah 50 warga miskin dan Dhuafa di
sekitar Kepanjen.

kabarnusantara

Agustus 2018



Penerimaan dan Penyaluran Dana
Periode April, Mei 2018
(Dalam Rupiah)

'ﬂﬁﬂ ) -

Program

Program Program

Kemanusiaan Pendidikan Dakwah
Jumlah penyaluran bulan Jumiah penyaluran bulan Jumlah penyaluran bulan
April Sebesar April Sebesar April Sebesar
Rp 53.813.600 - Rp 2.761.115.801,- Rp 926.470.504,-
dan pada bulan Mei sebesar dan pada bulan Mei sebesar dan pada bulan Mei sebesar
Rp 1.690.750,845,- Rp 3.515.760.212,- Rp 1.304.453.827 -

PENERIMAAN MEI

Penerimaan Dana Zakat 788.340.574 1.244.068.193
Penerimaan Dana Infak/Shodakoh 6.621.263.910 9.186.826.045
Penerimaan Dana Terikat 58.391.123 95.226.111
Penerimaan Dana Wakaf 658.210.315 140.874.400
Total Penerimaan 8.126.205.922 10.666.994.749
Surplus Bulan Sebelumnya 612.067.398 152.050.414
Dana Tersedia 8.738.273.320 10.819.045.163
PENYALURAN

Program Pendidikan 2.761.119.801 3.515.760.212
Program Kesehatan & Gizi 307.279.334 163.315.392
Dakwah 926.470.504 1.304.453.827
S5DM & Operasional 1.787.833.913 1.803.602.018
Kemanusiaan 53.813.600 1.690.750.846
Ekonomi 576.644.342 344363171
Aset Kelolaan 1.554.420.812 1.572.300.512
Aset Tetap 618.640.600 27.908.500
Jumlah Penyaluran 8.586.222.906 10.422.454.478
Surplus Bulan Ini *) 152.050.414 396.590.685
*Catatan:

Pada edisi Juli 2018 tertulis Laporan Dan Penyaluran Dana Bulan Januari, Februari, Maret 2017,
Seharusnya: Laporan Dan Penyaluran Dana Bulan Januari, Februari, Maret 2018



Pemanfaatan Program

Yatim Mandiri

(Bulan Mei 2018)




Searang perempuan dari kabilah Khats'am bertanya kepada Rasulullah:
"Wahai Rasulullah, ayahku telah wajib haji tapi dia sudah [ua renta dan tidak mampu lagi duduk of atas kendaraan?”.
Jawab Rasulullah: "Kalau begitu lakukaniah haji unfuk dial”
(H.R. Al Bukhari, Muslim dlil.)

(Program Khusus) BADAL HAJI

Frogram me-Wakil-kan Haji bagi crang yang telah meninggal dunia
atau sudah tua renta yang tidak mampu ke baitullah

J t Fasilitas :
E : UTA
Y v" Diwakili team Asatidz NDW di Makkah

(KUOTA TERBATAS!! ®/ v Mendapat Sertifikat Haji & Souvenir

UMROH LIBURAN AKHIR TAHUN

PAKET BISNIS 26,5 PAKET VIP

Info & Pendaftaran : 085102922772 / 082231353711

Al Masic Al Akbar

& | Nur Dhuha

S L b
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Yatimmandiri

Lembaga Amil Zakat Masional

WAKAF KAMPUS
KEMANDIRIAN

114 Meter

112 Meter Rp 2.000.000,-
Rp 3.000.000 -
Rp 4.000.000,-

DONASI WAKAF 10%

Sudah Ter manuF Bla-.ra F’Ean!maann

Rel‘-oemng Wﬁ.K.ﬂ.F an Yarasan Yatim Mandfiri
BRI F244 9000 00

Pengembangan Kampus Kemandirian & 06g3 99642

Mandir 14200103 13350

SMP-SMA Insan Cendekia Mandiri Boarding School (ICMBS) S R o
STAIl An Najah Indonesia Mandiri dengas format. NAMA PAKETMnamakalamatsueish

. . v . domapdnama hankgl transior
JI. Raya Sarirogo, Sidoarjo, Jawa Timur SAFRER e




¢

LA
mandiri

Lembaga Amil Zakat Nasional

Qurban Smart Multi Manfaat

A
POTHIE |
Penyembelihan hewan qurban

pada hari raya Idul Adha hingga
hari tasyrik secara syar'i

2 Daging qurban diolah
secara higienis menjadi

s05is dan kare

5
Hurban

3 Pendistribusian ke anak-anak
yatim di pelosok negeri

Ketentuan:

* Berat Sapi antara 230-250 Kg
* 1 ekor sapi menjadi 350 kaleng TOMMY KURNIAWAN

* Harga tersebut sudah termasuk biaya KapANERIINCONS )

produksi dan distribusi



